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KONSTRUKSI KURIKULUM PESANTREN IBNUL AMIN
MENURUT PEMIKIRAN MAHFUZ AMIN

Rahmadi*®

ABSTRACT

This paper Iries to explore the basic principality of Mahfuz Amin thought in
constructing the curriculum of Ibnul Amin Pesantren, analyzed through the
curriculum developing concept, namely: (1) the basic of the curricalum (reli-
gion, philosophy, sociology, and philosophy); (2) the principle of the curricu-
lum; and (3) the orientation of the cuarriculum. The curriculum product from
the thought of Mahfug Amin is the curriculum that have the orientation to
tafagqub fi al-din and takhasshus dini conservationally and traditionally
with the goal to make life the religion knowledge based on ahlus sunnab wal
Jamaah value.
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Pendahuluan

_ Mahfuz Amin adalah salah seorang ulama Banjar yang memiliki
peran penting dalam perkembangan lembaga pendidikan Islam di
Kalimantan Selatan. Ia termasuk salah satu pendiri pondok pesantren
tradisional yang dapat disandingkan dengan ulama populer pendiri
pondok pesantren lainnya seperti Abdur Rasyid (1884-1934 M) pendiri
Arabische School dan Kasyful Anwar (1883-1940) mauassis pesantren
Darussalam Martapura. Ia juga merupakan salah satu dari deretan alumni
Timur Tengah yang betjasa dalam merintis dan membangun lembaga
pendidikan Islam di Kalimantan Selatan pada pertengahan abad ke-20.
Mahfuz Amin merupakan tokoh pendidikan Islam tradisional yang
konsisten. Ta konsisten dengan pola atau sistem pendidikan pesantren
yang dirintisnva, walaupun telah banyak terjadi perubahan dan
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pembaruan di bidang pendidikan Islam seiring dengan makin maraknya
aplikasi sistem pendidikan modern di sejumlah pesantren di Kalimantan
Selatan. Ia juga konsisten mempertahankan model kurikulum yang telah
dikembangkannya sejak awal. Berbagai pola pendidikan Islam dengan
tipe kurikulum model baru yang muncul ketika ia merintis pesantrennya
tidak membuatnya goyah untuk memperbarui kurikulumnya atau
menyesuaikan kurikulumnya dengan model kurikulum gaya baru itu.
Sebaliknya, ia malah mengeritik kurikulum lembaga-lembaga pendidikan
Islam lainnya yang telah berubah dan tidak lagi berorientasi tafagqub fi
al-din. Tentu sangat menarik untuk melacak dasat-dasar pikirannya dalam
mengkontruksi dan mendisain kutikulum pesantren Ibnul Amin dan
mengapa ia sangat kukuh dan konsisten mempertahankan tipe
kurikulumnya itu.

Untuk mengetahui dasar-dasar pikiran yang menjadi basis kontruksi
kurikulumnya, mau tidak mau harus dilakukan penelusuran terhadap
pikiran-pikiran Mahfuz Amin yang berkaitan dengan kurikulum untuk
direkonstruksi, sehingga dasar-dasar pemikirannya terlihat dalam
mendisain kurikulum pesantrennya. Ini tidak mudah dilakukan
mengingat tidak ditemukan sumber-sumber tertulis yang secara langsung
berkaitan dengan hal itu. Oleh katena itu, tulisan ini berusaha untuk
melacak gagasan Mahfuz Amin dalam mengkontruksi kurikulum
Pesantren Ibnul melalui “serpihan-serpihan™ pikiran Mahfuz Amin yang
tersebar secara tidak teratur dalam sumber yang sangat terbatas.!

'Mahfuz Amin tidak meninggalkan karya tulis di bidang pendidikan, karena itu
sangat sulit untuk mengetahui pemikirannya tentang pendidikan secara detil dan
konprehensif. Walaupun terbatas jumlahnya, pikiran-pikiran Mahfuz Amin dapat dilacak
pada beberapa sumber, yang terpenting adalah kumpulan pidato dan surat-surat Mahfuz
Amin yang dikumpulkan oleh Muhammad Abrar Dahlan dengan judul: “Nasebat-nasehat,
Petuab-petnal yang Diambil dari Sebagian Surat-Surat Abab Pengasul wntuk Murid-nuridiya
Di mana Berada” dalam: Muhammad Abrar Dahlan (selanjutnya disebur Abrar), Bregrafi
Nenghat KH. Mabfugz Awmin dan Sejarah Pondok Pesantren “Thul Awin” Pamangkil Edisi 111,
(Pamangkih, Pondok Pesanten Ihnul Amin, 2004), h. 146-176. Buku ini selanjutnya disebut

Bisgrafi Singkat Mabfuy AAmin, scdang surar-surar Mahfus Amin selanjutnva disebut
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Biografi Mahfuz Amin

Mahfuz Amin dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M di Desa
Pamangkih, Barabai. Mahfuz Amin berasal dari keturunan ulama (Tuan
Guru). Ayahnya adalah Muhammad Ramli (w. 1965 M) dan kakeknya
bernama Muhammad Amin (w. 1326 H). Ayah dan kakeknya termasuk
di antara para tuan guru yang dihormati dan disegani di daerahnya.
Kakeknya, Muhammad Amin, digelari sebagai Tuan Guru Basar (besar)
dan ayahnya, Muhammad Ramli, disebut Tuan Guru Twba (tua). Bakat
keulamaan ayah dan kakeknya menurun kepada Mahfuz Amin dan
beberapa orang saudaranya (Abdul Aziz, Asnawi dan M. Zuhdi). Mahfuz
Amin sendiri adalah anak tertua dari sembilan bersaudara.

Mahfuz Amin memulai masa belajarnya di kampung halamannya
sendiri, Pamangkih. Ia dibimbing langsung oleh orang tuanya sendiri
(Muhammad Ramli). Mahfuz Amin menamatkan Alquran tahap pertama
dan belajar ibadah di bawah asuhan orang tuanya senditi. Sebagaimana
anak seusianya pada waktu itu, Mahfuz Amin juga mengikuti pendidikan
formal yaitu Volksschool selama tiga tahun di desanya, kemudian
melanjutkan studinya ke Vervolgschool selama dua tahun di Desa Banua
Kupang (4 kilometer dari Desa Pamangkih). Setelah pendidikan formal
ini, Mahfuz Amin tak pernah lagi memasuki jenjang pendidikan formal.?

Mahfuz Amin di samping tetap di bawah asuhan pendidikan orang
tuanya, ia juga mengikuti pengajian seorang tuan guru yang bernama
Hasbullah. Kemudian pada tahun 1938 Mahfuz Amin berangkat ke tanah
suci untuk menunaikan ibadah haji sekaligus untuk belajar di sana. Setelah
menunaikan ibadah haji dan mengunjungi Madinah, Mahfuz Amin
menetap di Mekkah untuk belajar di halagab-halagah Masjidil Haram.
Di sini Mahfuz Amin belajar kepada Muhammad Yasin Padang, Abu
Bakar Sulaiman Tambun Bekasi, Abdul Qadir Mandiling, Anang Sya’rani,
Abdurrahim Kalantan, Muhammad Nuh Kalantan, Muhammad Ahyad
Bogor, Abdul Perak Malaysia, dan Abdul Jalil al-Maqdisi Solo. Ada lagi
beberapa nama yang disebut seperti Sayyid ‘Alawi bin Sayyid ‘Abbds al-

Haferi menemukan data bahwa Mahtuz Amin pernah mengikud pendidikan madrasah

ibridaivvah di Banjarmasin namun tidak sclesai. Abd Rahman Jatert, KH Madfiz i,
el e Pengarads Pescontven Tad Amaw Peswanokil Nalimautan Nelatan, (Banjarmasin:
Iakuleas Ushuluddin, P987, ko 1.
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Maliki, Sayyid Muhammad Amin Kutbi, Syekh Muhammad Hasan
Masysyat, dan Mukhtar Ampanan, namun Mahfuz Amin tidak belajar
kitab secara khusus kepada keempat nama terakhir ini melainkan hanya
menghadiri majelis-majelis ilmiah mereka.’?

Setelah tiga tahun belajar di Mekkah, Mahfuz Amin pulang ke tanah
air. Pada tanggal 8 Oktober 1941, ia tiba di kampung halamannya.* Di
sini ia kemudian membuka pengajian yang berlangsung beberapa tahun.
Atas dorongan dari gurunya dan hasil konsultasinya dengan sejumlah
ulama besar di masanya ia kemudian berusaha mendirikan sebuah pondok
pesantren di kampung halamannya. Akhirnya pada tahun 1958 M.
Mahfuz Amin berhasil mendirikan sebuah pesantren yang diberi nama
pesantren Ibnul Amin (awalnya bernama pesantren Hulu Kubur). Nama
“Amin” dinisbatkannya pada nama akhir kakeknya, Muhammad Amin.
Setelah beberapa tahun berjalan, pesantren Ibnul Amin mulai mendapat
kepercayaan dan diakui masyarakat luas. Tidak lama kemudian pesantren
ini menjadi pesantren besar dan populer serta memiliki pengaruh luas di
kalangan masyarakat muslim Banjar. Banyak santri yang berasal dari
berbagai daerah di Kalimantan Selatan bahkan di luar Kalimantan Selatan
yang ikut menjadi santri di pesantren ini. Dalam beberapa dekade
kemudian pesantren ini telah menghasilkan puluhan ribu alumni.

Setelah sekitar 37 tahun memimpin pesantren Ibnul Amin dan
berhasil menjadikannya sebagai salah satu pesantren terbesar dan
berpengaruh di Kalimantan Selatan, Mahfuz Amin meninggal dalam usia
81 tahun pada tahun 1995. Jauh sebelum ia meninggal dunia, ia telah
mewasiatkan kepada semua pengutus pesantren Ibnul Amin bahwa
Muchtar HS (murid awal sekaligus rekannya) adalah orang yang akan
menggantikan posisinya sebagai pimpinan pesantren Ibnul Amin.

Selain mengajar dan mengasuh pesantrennya, Mahfuz Amin juga
menulis beberapa buah karya tulis, yaitu: Kitab Tasrif (Tasrifan),
Mukbtashar Hall al-Ma’qid fi Nazhm al-Magshid (dalam bidang sharaf)
dan al-Ma'lilah fi Mukbtashar Manibij al-Hamidiyyah (dalam bidang ilmu
falak).”

Dahlan, Biagrafi Siggkar ..., h. 18.
fateri, KL Mabfuz e . h, 22,
Tater, KH. Mahfuz lwiv .. h. 62-63,
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Sekilas
Penjenjangan

Kurikulum Pesantren Ibnul Amin: Isi

a. Isi Kurikulum

Susunan isi kurikulum pesantren Ibnul Amin terlihat pada jadwal

pelajaran pesantren Ibnul Amin berikut:

Konstruksi Karitalum 5

Susunan Kitab Kurikulum Pesantren Ibnul Amin®

TH | SMT PAGI SORE Jw IDHAFI
s ;. o Alquran, Tapwid,
: Tashrif Tashrif 2 bin ‘aqilal, Sbidab
s Al- Alquran, Tapvid,
L | Mainiti | T | Seilads Vb
! Mutamminah 1 Mutammonab I | 4 bln I}]%mm:_ ]:q{wzd,
1 agidah, thadab
Mutanminah 11 | Mutammonab II'| 3 bln {&lc;uran:. I:@Wd'
agidabh, Thidab
Al Kaylini Syarh Sittin 3bln | 127
al-Muta allim,
I . Murdgi
Al aylini Fath al-Majid 3bln | @-Ubddiyyah,
al-Arba’in
9 al-Naw awiyah
> 5 Kifdyah al- % Risilab
Fotwlianed | o4 o, SH | I B
11 al-Adzkar, Qishah
Fath alQarib 1 Hudpudi 6 bln | al-MirdyIrsyad
al-Thdd
~ A 2 \_ p ' T al-"Ariidh,
I Fath al-Mu'in I Fath alQarib I | 4 bln Tdhdh al-Mubhan
Baldshab, Riyddh
S\ | Fpat M I Al-Dasigi Ky, | AR,
Fardidh,
Oathr al-Nida
“lafert, en al, Pemabaman dan Pemakaren Kital, b 392400 Bandingkan denpan tor
mat datrar kitab vang dibuat oleh Tnvean Sarman, w6 o, Profl Posdak Peeaiciven di Kabupaton
loedee Seonpad - Towcad, laporan Penchioan, (Banjarmasine Poslic TVEN Anrasarin, b 76,

dan Sistem
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: A i Buliigh al-Marén,
I -Muin u Agil Jus
Fath al-Mu'in HI | Ibnu ‘Ag#l Juz 1| 6 bin Ushil Figh
Qavd’id
E g 11 | 1onn Agil Jug al-Fightyyah,
11 Fath al-Mu'in I I 6 bln B me By
al-Hadits, Téarikh
Al-Bu khird,
Al-Mapalli 1 Muslim, Abd
_ _' ;:!"17 - i _ 2
5 A-lLaprir I (bagian ibadah) Dawud (bagian
thadah)
Al-Mup aththa’,
; " al-Tirmidz,
: - | Al Tabrir T ;’3’ I"i‘;ﬁ )I ! ; al-Nasi'*7,
o Ibya" Ulim
al-Din, dan lain-lain

Keterangan: TH=Tahun, SMT=8emester, dan JW=]Jangka Waktu,
bln=Bulan

Format 1si kurikulum seperti ini dinamai oleh Mahfuz Amin dengan
kitab a/-mugarrarah, sedangkan mata pelajaran dan kitab yang tidak
tertulis secara formal dalam kurikulum ini disebut kitab ghayr a/-
mugarrarab. Inilah kurikulum pesantren salafiyyah yang disebut dengan
manbaj atau arah pembelajaran tertentu. Manbaj seperti ini tidak dalam
bentuk jabaran silabus tetapi berupa kitab-kitab yang diajarkan pada santti
karena kurikulum ini menggunakan sistem kitab. Kitab-kitab yang sudah
ditentukan harus dipelajari sampai tuntas sebelum naik ke jenjang kitab
yang lain yang lebih tinggi tingkat kesukarannya. Kompetensi standar
yang digunakan adalah penguasaan kitab secara graduadf, berurutan dari
yang mudah sampai yang sukar; dari kitab yang tipis sampai ke kitab
yang berjilid-jilid.”

Keseluruhan mata pelajaran, baik yang dipelajari pada waktu sore
dan pagi hari dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang, yaitu bidang
bahasa (nahw-sharaf), figih, dan tawhid. Dari ketiga bidang itu, bidang

figihlah yang paling banyak memiliki porsi waktu pembelajaran. Ini

Departemen Agama RI, Pondok Pesantren daw Madrasah Dinivab, (Jakarta:
Deparremen Agama RI Dirckrorar Jendral Kelembagaan Avama Islam, 20037, b 31-32,
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menunjukkan bahwa orientasi pelajaran pokok dalam kurikulum Mahfuz
Amin mengarah ke bidang figih. Kecenderungan kedua pada isi pokok
kurikulum Mahfuz Amin adalah pada bahasa Arab melalui ilmu nahw
dan sharaf (ilmu alat).

Selanjutnya, pada kitab-kitab idhdfi (cabangan/tambahan) terdapat
bidang ilmu akhlak/tasawwuf (Ta'lim al-Muta'allim, Risilah al-
Mu’dwanab, Murigi al-'Ubddiyyah, dan Ihya’), hadis (al-Arba’in al-
Nawawiyah, Riyidh al-Shailihin, Buligh al-Mardm, Bukbdri, Muslim, Abi
Déawnd, Nasa'i,, Tirmidzi dan al-Muwaththd’ [serta kitab hadis Mukhtashar
Abi Jamrah) ), Sastra (Balighah [Balighah al-Widhihah dan Jawhar al-
Maknin| dan Tim al-‘Aridh [mukbtashar $yifl)), sejarah dan kisah (Tirikh
[Nér al-Yagin dan Mubammad al-Rasil Alldh), Qishab al-Mi’rdj, dan Irsyid
al-1bdd), kaidah hukum (ushil figh |al-Waragqit dan Tagrirat al-Saniyah]
dan Qawd’id al-Fighiyyah), hukum waris (a/-Rahbiyah dan Nafhat al-
Saniyah), bahasa (Qathr al-Nidd [ta:hrifl), mushthalah al-Hadits (Tagrir al-
Saniyah dan [dhih al-Qawi 7d), Kumpulan dzikir (a/l-Adgkdr al-
Nawawiyah) dan manthiq (Idhah al-Mubbam).®

b. Sistem Penjenjangan

Sistem penjenjangan pada kurikulum yang digagas oleh Mahfuz
Amin didasarkan pada perkembangan studi santri. Oleh karena itu, ia
mengelompokkan santri dalam tiga kelompok besar, yaitu kelompok
mubtadi’, mutawassith dan mustakmilah.’ Kelompok mubtadi (pemula)
adalah kelompok santri yang mengikuti pelajaran di tahun pertama (lihat
tabel di atas) atau para santri yang baru mengikuti pendidikan di Pesantren
Ibnul Amin. Pada tingkat ini santri hanya diberi pelajaran khusus ilmu
alat (nahw-sharaf) dan tidak diperkenankan mengikuti kitab-kitab
cabangan (tambahan). Para santri dalam satu tahun diwajibkan menghafal
materi-mateti (kaidah) nahw-sharaf yang terdapat dalam kitab a/-
Ajurimiyyah, tashrifan, dan mutammimah, sedangkan kitab a/-Kaylini
tidak wajib dihafal. Dengan menguasai kirab-kitab ilmu alat ini diharapkan
pada tahun kedua santri relah siap mengkaji kitab-kitab “gundul”

faferi, KL A

Drahlan, Begrs

T e A

ST o W e B
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berbahasa Arab. Para santri yang dapat lulus tes pada tahun pertama dapat
mencruskan pada tingkat selanjutnya dan dapat dimasukkan dalam
kelompok mustakmilab.

Kelompok mustakmilah adalah kelompok santri yang menempuh
pelajaran dari tahun ke dua sampai tahun ke empat dengan menggunakan
kitab-kitab al-mugarrarah dan kitab-kitab idhdfi (cabangan) seperti yang
terdapat dalam daftar di atas. Para santri yang berada pada kelompok ini
harus menjalani ujian kitab untuk menguji penguasaan mercka terhadap
kitab yang telah mereka pelajari. Apabila santri dapat lulus dari ujian
kitab tersebut para santri dapat meneruskan ke tingkat mawisalah
(kelompok pendalaman).'”

Kelompok muwdsalah adalah kelompok santri yang telah
menyelesaikan kitab-kitab a/-mugarrarah dan cabangan/tambahan (bisa
juga disebut “pilihan” [/dhdfi]) pada tingkat mustakmilah dan pada tahap
ini tidak ada lagi ujian kitab bagi santri. Para santri pada tingkat ini di-
konsentrasikan untuk mengkaji kitab-kitab besar khususnya dalam bidang
figih, hadis dan tasawuf. Kelompok muwdsalah paling tidak dapat menye-
lesaikan studinya dalam waktu dua tahun sehingga genap menjadi enam
tahun. Waktu enam tahun studi di Pesantren Ibnul Amin merupakan
jangka waktu standar yang tidak mengikat. Para santri boleh menyelesai-
kan studinya lebih cepat dati waktu standar itu atau tetap bertahan untuk
menambah waktu memperdalam pengetahuan agamanya di pesantren.’

Dasar, Prinsip dan Orientasi Kurikulum Pe-santren Ibnul Amin

Makna kurikulum dalam dunia pendidikan secara garis besar dapat
dibedakan menjadi tiga makna, yaitu (1) kurikulum dimaknai sebagai isi
dan materi pelajaran atau mata pelajaran saja, (2) kurikulum dimaknai
scbagai rencana pembelajaran, dan (3) kurikulum dimaknai sebagai
pengalaman belajar.’® Makna kurikulum pertama bersifat sempit
sedangkan yang kedua dan ketiga bermakna luas. Dari ketiga makna

"Dafrar kitab yang divjikan dapat dilihat pada Imrean Sarman dkk, Profif Pesantren
Di Kabupaten Huln Songai Tengab, h. 77,

"afert, K.H. Mabjug lmar .. . 30-51,

POemar Hamalik, Keribulom dan Penbelagaran, (Jakartar Bomi Aksara, 20005, h,

16-17.
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kurikulum ini, nampaknya Mahfuz Amin termasuk pada kategori
pertama, yakni memaknai kurikulum secara sempit sebagai mata pelajaran
karena istilah yang digunakan Mahfuz Amin yang dapat diidentikkan
dengan kurikulum adalah rencana pelajatan (fann) dengan susunan kitab-
kitabnya.” Sccara sekilas, nampaknya istilah rencana pelajaran hampir
identik dengan istilah rencana pembelajatan (makna kurikulum kedua),
namun kalau ditelusuri substansinya, makna kurikulum Mahfuz Amin

tidak termasuk bahkan jauh dari kategori kedua ini.

1. Dasar Kurikulum

Untuk menganalisis dasar kurikulum Pesantren Ibnul Amin yang
dirancang oleh Mahfuz Amin di sini digunakan empat dasar kurikulum
yang disebutkan oleh al-Syaibany yaitu dasar agama, dasar filosofis, dasar
sosiologis dan dasar psikologis.'

a. Dasar Agama

Pada dasarnya Mahfuz Amin menggunakan Alquran dan hadis
sebagai sumber kebenaran dan menjadikannya sebagai dasar kurikulum
yang digagasnya. Namun agama sebagai dasar kurikulum, dalam
perspektifnya, tddak selalu berarti merujuk langsung kepada Alquran dan
sunnah. Sebab, pada praktiknya, ternyata Mahfuz Amin menggunakan
sumber kebenaran berdasarkan kitab kuning standar (kutub al-mu’tabarah)
yang menjadi pegangan kalangan Ahl al-Sunnat wa al-Jama‘ah (selanjutnya
disingkat Aswaja). Menurut Mahfuz Amin, kitab-kitab mu’tabarah Aswaja
itu sudah dimaklumi sebagai kitab yang sesuai dengan Alquran dan
sunnah.”® Sikap Mahfuz Amin ini selaras dengan apa yang dinyatakan
oleh Husein Muhammad, bahwa masyarakat pesantren menganggap kitab
kuning (kitab-kitab mu tfabarah Aswaja) merupakan formulasi final dati

"Penulis tidak menemukan satu teks pun vang secara terrulis Mahfuz Amin menyebut
istilah kurikulum, yang sering ia sebut ialah rencana pelajaran lihat naskah salinan tulisan
Mahtuz Amin pada: Abrar, Brograff Sinskat Mabfis Awin..., h 117-118.

“Omar Muhammad al-Toumi al-Svaibani, Falratal Pendiditan Lifam, diterjemahkan

oleh 1lasan Langeuiung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) fuga empat dasar kurtkulum

an iiaie: .'_[ deit

! ' poe
dait. Prafis,

mi pada Samsul Nizar, F

(Jakarta: Ciputat Press, 2002),
“Mbrar, Biagrafi Vi
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ajaran Alquran dan sunnah.¢

Mahfuz Amin berusaha meneguhkan doktrin Aswaja yang berbasis
Syafi'isme, Asy'arisme dan Ghazalisme melalui kurikulum pesantren yang
dirancangnya. Bahkan, Mahfuz Amin tidak bosan-bosannya memberikan
motivasi kepada alumni pesantrennya yang sedang belajar di Timur
Tengah agar giat belajar terutama mendalami kitab-kitab hadis (terutama
syarah hadis) dan tafsir untuk memperkuat dan menghidupkan paham
Aswaja agar paham ini tidak redup dan terpendam.” Pembertian motivasi
itu bertambah gencar ketika ia melihat bahwa paham Aswaja mulai
terdesak oleh modernitas dengan munculnya kelompok-kelompok lain
yang tidak sejalan dengan Aswaja.'®

Pada aspek ijtthadi, Mahfuz Amin nampaknya telah puas dengan
hasil ijtihad ulama klasik yang tertuang dalam kitab m#u'fabarah. Karena
itu, walaupun ia menganjurkan untuk memperkuat doktrin Aswaja yang
menjadi basis religi kurikulumnya dengan cara belajar hadis dan tafsir
(Alquran) namun ia tidak menganjurkan berijtihad untuk mengistinbat
sendiri dari kedua sumber utama ajaran Islam itu."

Penckanannya yang kuat pada doktrin dan ideologi Aswaja sebagai
dasar religi kurikulum yang digagasnya membuat dasar religi
kurikulumnya bersifat eksklusif, karena makna Aswaja dalam perspektif-
nya adalah Aswaja yang memiliki makna spesifik, yaitu Aswaja
sebagaimana yang dimaknai oleh warga NU dan pesantren tradisional
pada umumnya.” Bahkan, Mahfuz Amin juga mengeksklusifkan
kelompok yang masuk kategori Aswaja, misalnya, ia membedakan antara
Muhammadiyyah dengan Aswaja. Artinya, menurut Mahfuz Amin

“Husein Muhammad, “Kontekstualisasi Kitab Kuning: Tradisi Kajian dan Metode
Pengajaran”, dalam: Sa’id Aqicl Sirad), et. al, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan
dan Traniformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 270.

"Mahfuz Amin, Kampulan Surat: Nasehat-nasehar..., h. 148 dan 150.

""Surat Mahfuz Amin tanggal 4 September 1977, Mahfuz Amin, Kumpulan Surat:
Nasehat-nasehat. .., h. 150,

“Surat Mahfuz Amin 22 Svaban 1397, Mahfuz Amin, Kumpulan Surat: Nasehat-
narehal..., h. 149,

*Zamakhsyari Dhofier dalam penelitian etnografisnya rentang tradisi pesantren
menyebutkan bahwa paham vang berkembang di pesantren sccara umum adalah paham
A al-sinnale wa al-jamd’al. Paham I alsunnale pa al-jamd’ab, schagaimana vang
dinvarakan oleh Bishri Mushrata, adalah paham vang berpegang teeuh pada cradisi berikur

2 (13 Dalam bidang hukum-hukom Islam, menganur ajaran-ajaran dari salah sate madzhab
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Muhammadiyah bukan kelompok Aswaja.” Pandangan semacam ini,
menurut Zamakhsyari Dofier, juga dianut oleh ulama pesantren lainnya
karcna istilah Aswaja tidak hanya menunjukkan paham keagamaan tetapi
juga dijadikan sebagai garis demarkasi atau pembeda antara Aswaja dengan
kelompok modernis Islam (seperti Muhammadiyyah).”

b. Dasar Filosofis

Untuk mengungkap dasar filosofis kurikulum yang dirancang oleh
Mahfuz Amin di sini dikemukakan perspektifnya tentang ilmu dan tujuan
pendidikan. Dasar filosofi kurikulum Pesantren Ibnul Amin didasarkan
pada pandangan Mahfuz Amin mengenai klasifikasi ilmu. Istilah kunci
yang banyak disebutnya adalah a/l-ilm al-ndfi’ wa dlitnh® (ilmu yang
bermanfaat dan alat-alatnya), ilmu yang fardhu ‘ayn** pelajaran agama®
dan ilmu agama.*® Keempat kata kunci ini mewakili pandangan Mahfuz
Amin mengenai ilmu dan muatan pendidikan. Baginya, ilmu yang pal-
ing pokok dan wajib bagi semua orang adalah ilmu agama. Ilmu Agama
adalah ilmu yang bermanfaat dan untuk meraih pengetahuan dan
pemahaman terhadap ilmu yang bermanfaat itu orang harus menggunakan
sejumlah ilmu alat. Atas dasar inilah muatan kurikulum Pesantren Ibnul
Amin berisi dua kombinasi: ilmu-ilmu agama yang secara operasional
disebutnya pelajaran yang bermanfaat (e/-%m al-#dfi’) dan ilmu-ilmu alat
(wa aldtuh).

empat. Dalam praktik para kyai adalah penganut kuat dari madzhab Syafi'i. (2) Dalam soal-
soal tauhid, menganut ajaran-ajaran Imam Abt Hasan al-Asy’ari dan Abd Manshir al-
Maturidi. (3) Dalam bidang tasawuf menganut dasar-dasar ajaran Imam Abd Qasim Junayd
al-Baghdadi. Zamakhsyari Dhofier, Tradiss Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup Kyai),
(JaKarta: LP3ES, 1994}, Cer. TV, h. 149.

#Surat Mahfuz Amin tanggal 4 September 1977, Mahfuz Amin, Kumpulan Surat:
Narsehat-nasehat..., h. 150,

**Zamakhsvari Dofier, Tradisi pesantren ..., h, 148-149.

“Surat Mahfuz Amin ranggal 25 Agustus 1984 dan 26 Dzulhijjah 1404 . pada Mahfuz
Amin, Kompulan Surat: Nasehal-nasehatf, h, 164-165,

#Surat Mahfuz Amin ranggal 20 April 1984, pada Mahtuz Amin, Kempilen Surat:
Nasehat-nasehat. ., h. 160,

“Surat Mahtuz Amin pada tanggal 16 Maret 1978, 20 Marce 1978 dan masih banvak
lagi, pada Mahfuz Amin, Kewpidaw Sorat: Navebat-nasehat. ) . 152-153.
“Sueat Mahfuz Amin tanggal 2 Marer 1983, pada Nahfuz Amin, Kaspuion Swral:

Norehat -a'.".'.-'."r'.-"l.ig_-'.-’_ ol h. 135,
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Konsep al-%m al-ndfi* dalam perspektif Mahfuz Amin tidak sekadar
merujuk pada kumpulan mata pelajaran atau ilmu agama secara teoritik,
tetapi lebih dari itu, konsep itu juga menuntut adanya integrasi antara
ilmu dan amal. Ilmu yang tidak diamalkan adalah ilmu yang tidak
bermanfaat. Menututnya, tingkat tersulit dari seorang penuntut ilmu
adalah pada fase pengamalan ilmu, bahkan fase pengamalan ilmu lebih
sulit dari fase mengajarkannya.”’ Selain itu, dengan konsep al-%m al-ndfi’
ini, ia ingin menghasilkan owfput yang tidak hanya @im fi al-lisin tetapi
juga ‘@lim fi al-qalb’ yaita output yang mampu mengintegrasikan antara
ucapan dan sikap batinnya atau tindakannya.

Konsistensi dan keteguhannya untuk mengembangkan pelajaran
ilmu-ilmu alat (nahw-sharaf) tidak sekadar bahwa ilmu alat adalah
perangkat pengetahuan untuk dapat mengkaji kitab kuning dengan tepat
dan menjadi syarat utama seorang menjadi seorang 4/im, tetapi juga
sikapnya ini dipicu oleh ‘para pemuka agama’ yang hanya pandai bicara
tetapl tidak memiliki pengetahuan ilmu alat yang memadai. Akibatnya,
orang-orang ini menurut Mahfuz Amin, memahami Alquran, hadis
apalagi figih semaunya saja tanpa berpedoman pada kaidah nahw-sharaf
dan kaidah-kaidah lainnya.” Menurutnya, tanpa memahami nahw-sharaf,
orang tidak bisa memahami ilmu-ilmu agama secara benar. Baginya, Iimu
alat merupakan tangga pertama untuk memasuki ilmu-ilmu agama
lainnya.*

Jika klasifikasi ilmu Mahfuz Amin di atas dihubungkan dengan
klasifikasi ilmu hasil konferensi dunia pertama tentang pendidikan Islam
pada tahun 1977 mengenai pengelompokan ilmu menjadi ilmu abadi
(perrenial knowledge) dan ilmu yang dicari (acquired knowledge),”
klasifikasi Mahfuz Amin itu (a/-%/m al-nifi’'wa ilituh) hanya masuk
kategori ilmu abadi (perrenial knowledge). Ilmu Abadi sebagaimana

FSurat Mahfuz Amin tanggal 29 Juli 1979, pada kumpulan Surat Mahfuz Amin
pada: Mahfuz Amin, Kumpulan Surat: Nasehat-nasebat..., h. 153.

**Surat Mahfuz Amin tanggal 29 Mei 1977, lihat Mahfuz Amin, Kumpulan Surat:
Nasebat-nasehat.. h. 148,

YSurat Mahfuz Amin ranggal 14-7-1406 H, Mahtfuz Amin, &wmpulan Surat: Nasehat-
pasehar. .., h. 169,

“Dahlan, Bigaraft Séngkat ..., h. 118,

UNur Uhbivats, T Peadidiean Lidam (IPL) 2, (Bandung: Pustaka Seda, 1997), . 86-
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dijelaskan oleh Hasan Langgulung berasal dari Aquran dan hadis serta
menckankan pada bahasa Arab sebagai kunci memahami keduanya.>
Inilah yang ditekankan oleh Mahfuz Amin, ia menekankan penguasaan
bahasa Arab (nahw-sharaf) sebagai kunci memahami ilmu-ilmu agama.
Namun ini menunjukkan pula bahwa kurikulum yang dibentuknya
mengabaikan bentuk pengetahuan yang lain (acquired knowledge).

Kegigihan Mahfuz Amin membatasi muatan kurikulumnya hanya
berisi ilmu-ilmu agama (a/-%m al-ndfi) dengan ilmu alat sebagai instrumen
untuk mengkajinya menunjukkan bahwa sebenarnya kurikulum yang
dibentuknya adalah kurikulum yang diaplikasikan secara khusus untuk
tujuan fafeqquh fi al-din (memahami agama) dan takhbashshush dini
(spesialisasi studi keagamaan). Melalui kurikulumnya, Mahfuz Amin ingin
menjadikan komunitas pesantrennya sebagai kelompok (#44°ifah) spesialis
pengkaji agama (fafaggub fi al-din) sebagaimana yang diperintahkan dalam
Alquran (lihat: QS. 9:122).

Selanjutnya, susunan ilmu dan kitab dalam kurikulum Pesantren
Ibnul Amin disebut oleh Mahfuz Amin sebagai ilmu agama yang fardh
ayn. Kemungkinan besar penggunaan istilah ilmu fardh ‘2yn oleh Mahfuz
Amin dipengaruhi oleh buku-buku al-Ghazili yang menyebutkan salah
satu klasifikasi ilmunya menjadi ilmu fardbh ‘ayn dan fardh kifiyah atau
paling tidak ia terpengaruh pada al-Zarn{ji.*® Mahfuz Amin memahami
ilmu yang masuk kategori fardh ‘4yn adalah ilmu agama. Pandangannya
pada batas tertentu, selaras dengan al-Attas. Menurut al-Attas, ilmu yang
masuk kategori fardh ‘ayn adalah ilmu-ilmu agama. Namun, harus diingat,
dalam konsep al-Attas, bahwa ilmu fard) kifdyah secara otomatis menjadi

Jardh ‘ayn bagi mereka yang secara sukarela mempelajarinya.™

“Hasan Langeulung, Asas-asas Pendiditan Irfam, (Takarta: Pustaka Alhusna, 1988),

"Menurut Suwendi berkaitan dengan klasifikasi mara pelajaran, al-Zarndji sesuai
dengan madzhab Hanafiyyah, mengkategorikan mara pelajaran menjadi dua vaitu wajib
(fardh ‘ayn) dan pilihan (fardh &ifdyab). Suwendi, Sejarab dan Pemikiran Pendiditan Isiam,
{(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 32

Hllmu-ilmu vang masuk kategor fardh i menurut al-Arras adalah ilmu-ilmu vang
berkaitan dengan Alquran, sunnah, syartah: figih dan hukum, teologi (kalam), metafisika
; ] a. Lihar: Wan Maohd New Wan Daad, j-.-"""J"'-!"-"'"-'"*

tier, b 274281,

desr Proksik,
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Sikap dan perlakuan istimewa Mahfuz Amin pada ilmu-ilmu agama
sangat jelas. Walaupun 1a tidak anti sains dan pada batas tertentu bersikap
apresiatif terhadap sains,” namun sikapnya mengenai masuknya ilmu
umum dalam kurikulum tidak begitu jelas. Ta hanya secara tegas mengakui
bahwa ia tidak memiliki keahlian dalam bidang ilmu-ilmu seperti itu
atau dalam bidang-bidang lainnya seperti politik, sosial dan budaya.
Menurutnya, semua orang harus bertindak sesuai dengan keahliannya
masing-masing agar segala sesuatu berjalan dengan baik.”® Sikap Mahfuz
Amin beralasan, karena latar belakangnya yang memang hanya meng-
khususkan diri untuk mengkaji ilmu-ilmu agama. Kondisi ini tentu
mempengaruhi pilihannya pada ilmu apa yang harus masuk kurikulum-
nya, yakni terbatas pada ilmu dan kitab yang pernah dipelajarinya.

Setelah mendiskusikan tentang klasifikasi ilmunya, selanjutnya akan
dikaji tentang tujuan pendidikan yang dianutnya. Usaha pendidikan
menurut Mahfuz Amin adalah upaya menghidupkan ilmu-ilmu agama
dengan ilmu alat sebagai instrumennya atas dasar /i 77/4% dinilléh
(meninggikan agama Allah) dan /% 7%2% kalimatillih (meninggikan kalimat
Allah).*” Hasil kajian Kamrani Buseri mengenai gagasan pendidikan
orang Banjar menemukan bahwa secara kelembagaan tujuan pendidikan
pesantren menurut Mahfuz Amin adalah mencetak manusia yang
berakhlak dan berilmu agama sekaligus mencetak ulama yang khusus
ahli kitab (kitab klasik atau kitab kuning).”® Jika kedua tujuan ini
dipadukan, tujuan pendidikan Pesantren Ibnul Amin akan berbunyi:
menghidupkan pelajaran agama melalui nahwu dan sharaf dengan masa
dipersingkat untuk mencetak manusia yang berakhlak dan berilmu agama
sekaligus mencetak ulama yang khusus ahli kitab (kitab klasik atau kitab
kuning).

¥Naskah pidato Mahfuz Amin pada acara perpisahan dengan para alumni di Makkah
al-Mukarramah pada tahun 1982 pada Abrar, Buografi Singkat Mabfuz Amin..., h. 113,

“aferi, K11 Mabfuz Amin ..., b, 34-35.

"Dahlan, Bisgrafi Singkat ..., h. 117,

TKamrani Busen, Gagasan Pendidikan Islam di Kalimantan Selatan, makalah pada
seminar Profil Pendidikan [stam di Kalimantan Selatan tanggal 11-12 Nopember 1986 di

Banjarmasin, h. 17,
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Pendidikan, menurut Mahfuz Amin, harus mengarahkan penuntut
ilmu untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat.*® pendidikan
bukanlah untuk menghasilkan pekerja untuk kepentingan materi, tetapi
pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada
Allah dan bernilai di sisi Allah swt. Hal ini didasari bahwa kemuliaan
sescorang tidak tergantung pada pekerjaan (profesi) atau pangkat seseorang
tetapi orang yang terhormat adalah orang yang berakhlak dan menguasai
ilmu agama. Karena itu, menurut Mahfuz Amin, pekerjaan tidak mesti
dipersiapkan terlebih dahulu melalui pendidikan secara khusus, karena
tanpa pendidikan secara khususpun orang bisa hidup dengan baik seperti
menjadi pedagang atau petani sebagaimana orang terdahulu.®

Sikap Mahfuz Amin menunjukkan kembali bahwa kurikulum yang
digagasnya adalah kurikulum yang bertujuan fafagqub fi al-din yang tidak
memiliki tujuan duniawi. Orientasi tafaggub fi al-din oleh Mahfuz Amin
yang kuat membuatnya bersikap kritis terhadap lembaga-lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan perguruan tinggi Islam yang
dinilainya telah kehilangan semangat tafagqub fi al-din dan tetjangkiti
motif duniawi.*’ Menurut Mahfuz Amin, lembaga-lembaga pendidikan
Islam ini lebih dominan mengejar kebanggaan akademik berupa gelar
untuk memperoleh pengaruh (pada orang-orang bodoh) dan berotientasi

*Surat Mahfuz Amin tanggal 29 Juli 1979, Mahfuz Amin, Kumpulan Surat: Nasehat-
rasehat..., h. 153.

“Buseri, Gagasan Pendidikan..., h. 16-17.

#Terdapat dua surat Mahfuz Amin vang berkaitan dengan kritiknya ini, yaitu (1)
suratnya kepada Abrar Dahlan tahun 1404 H yang berbunyi: “Kebanyakan pendapat mereka

sekarang sangat bangga kalau dikompleknyva dapat mengadakan tingkatan Alivah apa laei
& =5 ] i & B 3 P 5

vang discbutkan sekarang fakultas yang akhirnya pelajarnya mendaps

dan lain-lain seterusnya mendapat kendaraan vang mewah dan simbol vang menimbulkan

titel Sarjana Hukum

engaruh tapl vang sangat disayangkan Nahwuo Mutammimah tidak dapar diajarkannya
=1 | Rl Eel = p 2

apalagi amaliah yang dapat dibikin contoh”, dan (2] suratnya kepada Abrar Dahlan bulan

April 1984 vang berbunyt: .. Kelihatan zaman se orang berpendapat perlu

diadakan susunan iboda’ivah, tsanawivah, alivah. fakultas vang akhirnva pelajarnva

mendapat tirel sarjana hukum dan sarjana lam-lain sererusnya menddpat simbul vang

mempengaruhkan kepada jaf

Mettammin: i amaliah vang

menjadi contoh dalam keperluannva di agama kitz vang murni ini ..., Mudah-mudahan
vang kita didik di pondok henar-benar menjadi rangea umink menghadapi kitab-kicah
kuning, benar-henar menjadi taneea memprakiekkan ilmunya vang bermantaat arau vang

ooyl 139 dan e,

heberkar™. Lilae Mabtuz Smin, A aupedair Sivats Nasedur!
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materi berupa simbol-simbol kemewahan. Mahfuz Amin juga meragukan
kemampuan lulusan madrasah dan perguruan tinggi Islam yang menurut
Mahfuz Amin banyak yang tidak mampu mengajarkan kitab
Mutammimah dan Fath al-Qarib dan tidak memiliki amaliah yang dapat
diteladani.®® Penyebutan kitab Muwzammimah dan Fath al-Qarib tentu
merupakan sindiran tentang rendahnya mutu lulusan lembaga pendidikan
Islam sejenis madrasah dan perguruan tinggi karena kedua kitab itu adalah
kitab yang masih berada pada level kitab rendah di pesantren Ibnul Amin.
Adapun penyebutan “tidak memiliki amaliah yang dapat diteladani”
menunjukkan bahwa ia melihat terjadinya krisis amal dalam lembaga
pendidikan Islam formal. Dalam perspektif Mahfuz Amin, jika terjadi
krisis amal berarti telah terjadi krisis ilmu yang bermanfaat (a/-%m al-
ndft) di kalangan onfpst madrasah dan perguruan tinggi Islam. Ini berarti
pula, bahwa lulusan madrasah dan perguruan tinggi Islam telah gagal
menggapai “magam’ tersulit dalam menuntut ilmu, yaitu mengamalkan
ilmu.

Dilihat dari konteks historisnya, kritik Mahfuz Amin ini muncul
pada tahun 1980-an ketika madrasah tengah mengimplementasikan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri tahun 1975.% Ada beberapa
implikasi dari SKB Tiga Menteri ini yang menyebabkan terjadinya
beberapa perubahan sistem pendidikan madrasah. Madrasah yang
melaksanakan SKB Tiga Menteri int mengubah kurikulumnya yang pada
awalnya didominasi mata pelajaran agama berubah menjadi 70%
pengetahuan umum dan 30% pengetahuan agama. Akibatnya, mata
pelajaran agama tidak lagi dominan bahkan jauh berkurang. Selain itu,
dengan adanya SKB 3 Menteri ini, madrasah secara formal telah mengalami
perubahan orientasi (reorientasi), yatru dari orientasi fafagqub fi al-din
kepada orientasi ketenagakerjaan yang tidak berbeda dengan sekolah

“Surat Mahfuz Amin tanggal 14-12-1404 H dan April 1984, Mahfuz Amin, Kumpulan
Surat: Nasehat-nasebat. .., h. 159-160.

USKB ini dibuat oleh tiga orang menteri vaitu Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri
dan Menteri P dan K, masing-masing dengan nomor 6 mhun 1975 nomor 037/U/1975 dan
nomor 36 tahun 1975, Muhaimin AG., “Menganuar Kepergian MAK: Korban dari
Nirkesungguhan aran Pikiran Sekroral®” dalam Choirul Fuad Yusuf dkk (penvunting).,
Revitalesars Madeasab, (Jakaraa: Poslibang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Lithang
dan Diklm Deparremen Agama RL 20063, h. 7
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umum biasa.” Menurut Muhaimin AG, kondisi ini menyebabkan
mandegnya kaderisasi ulama dan terpuruknya madrasah pada umumnya.
Tujuan Menteri Agama, Mukti Ali (1971-1977), pada saat itu untuk
mencetak ulama-intelek dan intelek yang ulama ternyata jauh panggang
dari api, Kualitas lulusan madrasah dinilai serba tanggung; pengetahuan
umum tidak menguasai, pengetahuan agama tidak tahu banyak.® Kondisi
madrasah seperti inilah yang menyebabkan munculnya kritik dari Mahfuz
Amin. Perubahan orientasi madrasah (juga perguruan tinggi Islam) dari
tafagqub [i al-din kepada orientasi ketenagakerjaan dalam penilaian
Mahfuz Amin telah mengarahkan madrasah dan perguruan tinggi Islam
kepada orientasi material dan simbol-simbol kebanggaan duniawi. Kualitas
lulusan madrasah yang setba canggung dan kurang menguasai ilmu agama
menyebabkan Mahfuz Amin meragukan kemampuan penguasaan ilmu
agama owuipu! madrasah model SKB Tiga Menteri ini.

c.  Dasar Psikologis

Kontruksi kurikulum tidak terlepas dari dasar psikologis, yaitu
didasarkan kepada tahapan psikis peserta didik seperti perkembangan
fisik, bakat, intelekrual, bahasa, emosi, sosial, kebutuhan individu, minat
dan kecakapan.® Dasar psikologis ini terbagi dua yaitu psikologi pelajar
dan psikologi anak.

Pada dasar psikologi pelajar, Mahfuz Amin berpandangan bahwa
anak didik dapat dididik dan diberi pengetahuan jika anak itu memiliki
ketaatan dan penghormatan pada ilmu. Menurutnya, mendidik murid
yang taat scperti menanam sepotong kayu yang lurus, jika dipelihara ia
akan tumbuh bercabang.®” Artinya, seorang murid yang taat adalah seperti
kayu yang lurus, jika ia ditanam ia akan melahirkan cabang yang banyak;
murid yang taat jika didik akan menjadi orang alim yang mampu
menyebarkan ilmunya kepada orang lain. Murid yang taat adalah murid

“Muhaimin, AG., “Mengantar Kepergian MAK”. . h. 3

“Muhaimin AG. menilai hahwa SKB ini sehenarnya pada sam sist “mengangkar”
madrasal; namun dibalik iru madrasab juga “dibanting”. Dengan kata fain SKB itu
berkelamin dua: madu sekaligus racun, pencerah sekaligus pelumpuh, nenolong sekaligus

penjerumus madrasaly, Muhaimin AG. “Mengantar Kepereian MARK? . L, 9410,

L Ar\.’-.".l'fl.'f.

o B T

Y8, Nasution, .- lear
* Dahlan, Bz

wlime, (Bandung: Jemmars, 19900, I, 22-23.
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yang paling mungkin untuk dididik. Selain taat, murid juga harus memiliki
penghormatan kepada ilmu dan guru. Menurut Mahfuz Amin, orang
vang menuntut ilmu pengetahuan tidak akan pernah mendapatkan ilmu
atau ilmunya tidak berguna kalau ia tdak menaruh hormat kepada ilmu
dan tidak hormat kepada guru yang mengajarkannya.*

Pada dasar psikologi anak, Mahfuz Amin berpandangan bahwa
setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Karena itu
diperlukan bentuk kurikulum yang lentur dan fleksibel. Para santri yang
cerdas dapat menyclesaikan kurikulum lebih awal dari batas standar,
sedang mereka yang belum bisa menyelesaikannya dapat memperpanjang
masa studinya sesuai dengan kemampuan dan waktu yang dimilikinya.
Menurut Mahfuz Amin babwa sebuah ilmu tidak bisa dijejalkan secara
paksa kepada santri tetapi harus secara perlahan sesuai dengan kemampuan
individual santri. Otak manusia, menurutnya, walaupun memiliki daya
tampung yang besar namun memiliki daya tangkap yang terbatas. Mahfuz
Amin mengumpamakannya seperti botol yang memiliki perut besar
namun mulutnya kecil. Usaha pendidikan, menurutnya, sepertl usaha
seseorang memasukkan air ke dalam botol. Kalau seseorang ingin mengisi
botol sampai penuh tanpa membuang air secara mubazir, seseorang harus
memasukkannya sccara perlahan sedikit demi sedikit sampai penuh tanpa
menumpahkan air. Jika seseorang memaksakan mengisi satu ember air
ke dalam botol sekaligus, maka air yang tumpah akan jauh lebih banyak
dari air yang masuk ke dalam botol sementara isi botol masih banyak
yang kosong.* Ini bermakna bahwa, menurut Mahfuz Amin, usaha
pendidikan tidak boleh dilakukan secara paksa, tergesa-tergesa dan tidak
memperhatikan kemampuan individual. Ini dapat diinterpretasikan
bahwa dalam perspektif Mahfuz Amin, kurikulum tidak boleh kaku,
memaksa, dan bersifat menjejali anak.

d. Dasar Sosiologis

Secara sosiologis pembentukan kurikulum Pesantren Ibnul Amin
banyak berkaitan dengan keprihatinan Mahfuz Amin pada kondisi ke-

“Dahlan, Bisgrafi Singkat ..., h. 36.
“Pernvaraan Mahfuz Amin yang dikutip dari: Abrar, Bragrafe Singkar Mabfiz win,
h. 120k
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beragamaan dan perilaku masyarakat pada masa ia hidup. Ia melihat bahwa
masyarakatnya pada saat itu lebih mengutamakan aspek keduniaan dan
meninggalkan kewajiban agama dan ilmu agama. Kurangnya pelajaran
agama, menurutnya, mengakibatkan mereka tidak memiliki saluran
untuk insaf.”

Mahfuz Amin melihat bahwa kondisi masyarakat sudah sangat
‘mengerikan’, apalagi orang yang ingin belajar agama itu paling hanya
tinggal lima persen.”’ Ta menyatakan bahwa masyarakat Islam semakin
lama semakin lengah dan tokoh-tokoh di kalangan umat Islam juga lupa
dan malas, sementara di kalangan pengkhianat agama berusaha dengan
bermacam-macam cara agar anak muslim tidak memiliki kesempatan
mempelajari Islam yang fardbu ‘ayn.”* Mahfuz Amin mempertanyakan,
masih adakah satu persen dari umat Islam di daerahnya yang menyayangi
agama dengan cara mempelajari kitab-kitab kuning. Sekalipun sedikit,
menurut Mahfuz Amin, jika ada crang yang mau belajar kitab kuning,
orang itu harus dipelihara baik-baik dan dididik sepuas-puasnya.”

Keprihatinan Mahfuz Amin ini, sebagaimana hasil penelitian
Syaifuddin Sabda, sebenarnya juga adalah keprihatinan para kyai pondok
pesantren di Kalimantan Selatan pada umumnya. Rusaknya moral,
pelanggaran agama dan pengaruh budaya asing yang merusak menjadi
keprihatinan bersama para kyai itu.* Kondisi ini memantapkan tekad
mereka untuk mempertahankan kurikulum yang berisi ilmu-ilmu agama
untuk dipertahankan karena mercka menganggap bahwa pelajaran agama
sangat dibutuhkan untuk melakukan penyadaran dan penginsyafan
terhadap kondisi keberagamaan masyarakat yang memprihatinkan.

*Surat Mahfuz Amin tanggal 2 Maret 1983 pada: Mahfuz Amin, Kempulan Surat:
Nasehat-nasehat, h. 155.

¥Surat Mahfuz Amin ranggal 14 Desember 1984 pada: Mahfuz Amin, Kumpulan
Surat: Nasehat-nasehat, h. 158.

“Tidak jclas siapa yang dimaksud Mahfuz Amin dengan kalangan pengkhianat agama
ini, Mahfuz Amin tidak menjelaskannya, Lihat Surat Mahfuz Amin tanggal 20 April 1984
pada: Mahfuz Amin, Kewpalan Suwrat: Nasebat-narebat, h. 160,

“Surat Mahtfuz  Amin tanggal 25 Mei 1984 pada: Mahtuz Amin, Kempelan Swvat:
Nasehat-naredat, b, 163,

USvaifuddin Sabda, Tiselssr Koweep Kurikalfom Perantren di Kalimantan Sefaiin

1

Banjarmasin: Puslic TALN Ancasacy, Banjarmasing 20005, ko 30
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2. Prinsip Kurikulum Pesantren Ibnul Amin

Untuk menganalisis prinsip kurikulum Ibnul Amin, tulisan ini
menggunakan empat prinsip kurikulum berikut:

Pertama, prinsip berorientasi tujuan. Seperti telah disebutkan
sebelumnya bahwa tujuan pendidikan pesantren yang digagas oleh Mahfuz
Amin adalah menghidupkan pelajaran agama melalui nahw dan sharaf
dengan masa dipersingkat untuk mencetak manusia yang berakhlak dan
berilmu agama sckaligus mencetak ulama yang khusus ahli kitab (kitab
klasik atau kitab kuning). Tujuan inilah yang ingin dicapai oleh kurikulum
Mahfuz Amin.

Pernyataan “Menghidupkan pelajaran agama” dan “melalul nahw
dan sharaf” menegaskan kembali akan dasar filosofi Mahfuz Amin tentang
“al-ilm al-ndfi’ wa dlituh” yang telah disebutkan sebelumnya. Ungkapan
“dengan masa yang dipersingkat” memiliki makna historis tentang upaya
efisiensi dan efektivitas yang dilakukan oleh Mahfuz Amin (akan dibahas
pada prinsip efisiensi dan efektivitas).

Ungkapan “mencetak manusia yang berakhlak dan berilmu agama
sekaligus mencetak ulama yang khsusus ahli kitab” menunjukkan bahwa
kutikulumnya diarahkan untuk mencetak oxfpat yang menguasal ilmu
agama dan mencetak ulama yang menguasai kitab-kitab kuning. Ini
menegaskan kembali akan orientasi fafaggub fi al-din dan takbashshush
dinf dalam kurikulumnya sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

Kedna, prinsip relevansi. Prinsip relevasi bermakna kesesuaian,
kerasian pendidikan dan tuntutan masyarakat. Pendidikan dikatakan
relevan jika hasil pendidikan tersebut berguna secara fungsional bagi
masyarakat baik berkaitan dengan tuntutan dunia ketja, perkembangan
kehidupan sckarang dan akan datang maupun perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.*

Kurikulum yang digagas oleh Mahfuz Amin memiliki relevansi
dengan kebutuhan masyarakat tradisional dalam konteks lingkungan
Mahfuz Amin pada bidang pengetahuan dan kehidupan agama. Dalam
pikiran Mahfuz Amin, kurikulum yang dibuatnya ditujukan untuk

“Subandijah, Pewsewbangan dan Tnorasi Kuvdkolnm, (Jakarra: PT Raja Gratindo
Persaca, 19968, h, 18-,
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mengobati kemerosotan agama di kalangan masyarakat dan juga
mengobati pemuka agama yang juga sedang “sakit”.* Karena itu, ia ingin
mencetak ulama (muballigh dan mudarris) untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di bidang agama.>® Namun, di sisi lain, Mahfuz Amin
nampaknya “cuek” dengan tuntutan dunia kerja. Sebagaimana disebutkan
sebelumnya, pendidikan menurutnya bukan untuk menghasilkan pekerja
untuk kepentingan materi, tetapi pendidikan diarahkan untuk
membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah dan bernilai di sisi
Allah swt.

Ketiga, prinsip efisiensi dan efcktivitas. Prinsip ini berimplikasi
bahwa kurikulum yang dibuat harus mempertimbangkan pendayagunaan
waktu, tenaga, biaya, dan sumber-sumber lain sccara cermat dan tepat
sehingga hasilnya memadai dan memenuhi harapan serta membuahkan
hasil sebanyaknya.’ Prinsip ini, pada batas tertentu, nampaknya telah
diaplikasikan oleh Mahfuz Amin. Sebagaimana disebutkan sebelumnya
tentang ungkapan: “dengan masa yang dipersingkat” yang memiliki makna
histotis tentang upaya efisiensi dan efektivitas yang dilakukan olehnya.

Munculnya pola pendidikan pesantren dan kurikulum yang digagas
Mahfuz Amin tidak lepas dari kritiknya terhadap sistem pendidikan
langgar yang berkembang luas di daerahnya sebelum ia mendirikan
pesantren. Dalam pandangan Mahfuz Amin, sistem pendidikan langgar
tidak efektif dan ddak efisien. Ini tercermin dari tiga kritiknya terhadap
sistem pendidikan langgar, yaitu: (1) pendidikan yang ditempuh di langgar
terlalu lamban dan membutuhkan waktu yang lama. Orang yang ingin
menamatkan kitab Ibnn ‘Agil atau menamatkan kitab Fath al-Mu'in,
misalnya, harus belajar puluhan tahun; (2) Kapasitas daya tampung langgar
terbatas dan sarananya tidak memadai schingga langgar sering berfungsi
ganda, yakni di samping sebagai tempat ibadah dan belajar, langgar itu

* Lihat surat-suratnya misalnya suratnya tanggal 20 Mei 1978, 16 Juni 1978, 14
Desember 1983 2 Marer 1983 dan masih ada lagi surat sejenis. Mahfuz Amin, Kumpulan
Surat: Nasehat-nasehat, h. 151, 152, 155-150, dan 159,

"Ada dua tipe kader guru (ulama) vang ingin dibentuk oleh Mahfuz Amin vaitu
guru madarricin (wlama pengajary dan gurn mabaliighin (ulama pendakwah), walaupun
juga sering muncul tipe vang ketiga vaite gurw vang aidars sekalioos pdbaliioh {pengajar
sekaligus pendakwah),

PAbdul Mujib dan Jusal Muodzakbker, s Pendiciban Jidum, . 131-132,
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juga menjadi tempat tidur, tempat makan dan sekaligus tempat memasak;
dan (3) santri senior kurang dapat mengembangkan potensinya karena
diberi kesempatan oleh tuan guru untuk mengajarkan kitab-kitab
pengantar santri juniot. Monopoli guru dalam semua bidang ilmu
mengakibatkan guru menjadi lelah karena harus mengajar dari kitab-kitab
kecil sampai kitab-kitab besar kepada semua muridnya seorang diri.¥

Kritik Mahfuz Amin terhadap ketidakefektifan dan ketidakefisienan
sistem pendidikan langgar selain mendorongnya untuk mendirikan
pesantren juga mendorongnya membentuk kurikulum yang lebih efektf
dan efisien yang disebutnya dengan ungkapan “dengan masa yang
dipersingkat”, yang bermakna bahwa untuk menguasai ilmu agama
melalui kitab-kitab kuning dengan menggunakan ilmu alat dapat
dilakukan dalam waktu yang tidak lama. Untuk kepentingan ini Mahfuz
Amin mematok waktu enam tahun sebagai waktu standar. Namun, pada
praktiknya, waktu standar ini bukan batas waktu yang mutlak karena
seorang santri yang cerdas dapat menyelesaikan studinya lebih cepat dari
waktu standar itu.

Keempat, prinsip fleksibelitas. Prinsip fleksibelitas menunjukkan
bahwa kurikulum tidak boleh kaku. Artinya, pada implementasinya harus
ada semacam ruang gerak yang memberikan sedikit kebebasan dalam
bertindak baik kepada guru maupun murid.®

Jika kurikulum yang digagas Mahfuz Amin dianalisis berdasarkan
prinsip ini, pada batas tertentu, Mahfuz Amin telah mengaplikasikan
prinsip ini dalam membentuk kurikulum pesantrennya. Fleksibelitas
kurikulum Mahfuz Amin adalah fleksibelitasnya dari segi waktu yang
memberi ruang yang cukup lentur kepada santri dalam studinya. Misalnya,
santri dapat memilih kitab cabangan (#dhdfi) yang ingin dipelajarinya,
dapat memutuskan untuk ikut atau tidak ikut pelajaran kitab cabangan
tertentu, santri dapat mempercepat atau memperlambat studinya dari
batas waktu standar, pilihan waktu belajar yang cukup luas (setelah subuh,
pagi, siang, sore atau malam), dan sebagainya.

*Lihat Abdullah Karim dan Ahdi Makmur, Ulama Pendiri Pondak Pecantren,
(Banjarmasin: PPIK dan Comdes Kalimantan, 2006), h. 75 dan lihat pula Abrar, Biagrafi
Ningkar Mabfiy Amin. h. 104-105,

“Subandijah, Pewgenrbansan daz Liorasi. . W, 33,

(57}
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3. Orientasi Kurikulum Pesantren Ibnul Amin

Ada lima bentuk otientasi kurikulum, yaitn (1) orientasi pelestarian
nilai-nilai, (2) orientasi pada kebutuhan sosial, (3) otientasi pada tenaga
kerja, (4) orientasi pada peserta didik, dan (5) orientasi pada masa depan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.®!

Dari kelima orientasi kurikulum di atas, orientasi kurikulum
Mahfuz Amin berada pada posisi pertama. Kurikulum Mahfuz Amin
lebih kuat berorientasi melestarikan nilai-nilai khususnya nilai-nilai
Aswaja. Memang, menurut Ahmad Tafsir, mendesain kurikulum berarti
juga mempertimbangkan nilai-nilai. Nilai-nilai itu pastilah nilai-nilai
tertinggi yang diyakini kebenarannya, lebih tinggi kedudukan daripada
kurikulum itu sendiri.”” Nilai-nilai yang tertinggi dan diyakini oleh
Mahfuz Amin pastilah nilai-nilai Aswaja. Seperti dinyatakannya, ia ingin
mempertahankan Aswaja agar tidak redup dan tenggelam.” Ini berarti,
Mahfuz Amin menjadikan kurikulumnya sebagai alat agent of conserva-
tion.

Model kurikulum yang digagas Mahfuz Amin yang bersifat
tradisional-konservadf tdak harus selalu dilihat sebagai sesuatu yang jelek,
stagnan, eksklusif dan tidak kreatif. S. Nasution menegaskan bahwa
kurikulum tradisional yang ingin mempertahankan nilai-nilai lama tidak
dengan sendirinya buruk dan merugikan, sebaliknya kurikulum yang
modern dan progresif juga tidak dengan sendirinya baik dan luput dari
kekurangan.®

Terlepas dari kelebihan dan kelemahannya, Mahfuz Amin telah
berhasil memerankan dirinya melalui pesantren dan kurikulum yang
digagasnya sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam
tradisional di tengah arus modernitas secara konsisten. Menurut Husni
Rahim, dalam kaitan peran tradisionalnya, peran pesantren kerap
diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam masyarakat Indonesia:

"Muijib dan Mudzakkir, Imu Pendidikan Irlam, (Jakarta, Prenda Media, 2006), h.
135-142,

CAbmad Tafsic, lwe Pendidikan dafam peripeetil Llam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 20003, h. 67.

“Likat kembali suratava tanggal 22 Sva’ban 1397 dan tangeal 4 September 1977

pada: Mahtuz Amin, Kempedon Su

S Nasunon, -

s Navehat-navebas, b 119 dan 1500,

s, (Jakarta: Bumi Aksara, 19953, h 15,
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(1) sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional;
(2) sebagai penjaga dan pemelihara kelangsungan Islam tradisional; dan
(3) sebagai pusat reproduksi ulama.®® Dari ketiga peran ini, nampaknya
Mahfuz Amin telah berhasil memainkan ketiga peran itu dengan baik
terutama perannya dalam mempertahankan tradisinya khususnya sistem

nilai Aswaja yang menjadi basis keagamaannya dan masyarakatnya.

Penutup

Kurikulum Pesantren Ibnul Amin yang dikontruksi oleh Mahfuz
Amin dilihat dari dasar kurikulum, adalah kurikulum yang berorientasi
pada fafagqub fi al-din dan takhashshus dini yang bersifat konservatf dan
tradisional. Orientasi fafagqub fi al-din dan takbashshush dini terlihat dari
muatan kurikulum yang hanya berisi ilmu-ilmu agama (termasuk ilmu
alat) saja dan tujuan pendidikannya yang hanya ingin menghidupkan
ilmu-ilmu agama dan mencetak ulama.

Pada aspek prinsip kurikulum, Kurikulum Pesantren Ibnul Amin
sengaja dikonstruksi oleh Mahfuz Amin untuk mencetak oxfput yang
berakhlak mulia dan mencetak ulama ahli kitab kuning. Kurikulum itu
juga dibentuk untuk melakukan akselerasi pendidikan melalur model
kurikulum yang efektif, efesien dan fleksibel serta relevan dengan kondisi
sosial religius masyarakat Banjar. Dilihat dari orientasi kurikulum,
orientasi kurikulum Pesantren Ibnul Amin adalah melestarikan nilai-nilai
Aswaja atau nilai-nilai Islam tradisional yang selama ini telah mengakar
dalam mainstream tradisi keagamaan masyarakat Banjar.
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